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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Air limbah cair tahu mempengaruhi pertumbuhan tanaman eceng gondok 

(Eichhornia crassipes). 

2. Pertumbuhan tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) yang 

ditumbuhkan pada limbah cair tahu hanya mampu tumbuh pada hari ke-7 

3. Pertumbuhan tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) yang 

ditumbuhkan pada limbah cair tahu mengalami kenaikan pada waktu 14 

hari, 21 hari dan 28 hari, sedangkan pada waktu 7 hari dan 35 hari bobot 

berat kering mengalami penurunan. 

5.2 Saran 

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjut menggunakan kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan agar dapat terlihat dengan jelas pertumbuhan 

tanaman dan melakukan pengukuran suhu perhari, Oksigen terlarut dan pH, serta 

dapat melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan tanaman air lainnya 

yang berpotensi sebagai agen pembersih air limbah. 
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